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Abstract 
The purpose of this research was to analyze and prove the influence of the problem- 
based learning models in thematic learning on student learning outcomes in fifth grade 
of the Mujahidin Elementary School South Pontianak. The research method used was 
an Experiment, a form of Quasi Experimental type of NonEquivalent Control Group 
Design. The sampling technique used Purposive Sampling. The techniques used in data 
collection are measurements with research instruments in the form of multiplechoice 
test to measure cognitive domain, affective domain using attitude assessment sheets, 
and psychomotor domain using psychomotor assessment sheets. The results of data 
analysis are, cognitive domain the average score of the learning outcomes experiment 
class 71,36 and the control class is 65,50. After the t-test is obtained tcount (2,8761) > 
ttable (2,0042) then Ha is accepted. Affective domain the average score of the learning 
outcomes experiment class 76,28 and the control class is 75,4. After the t-test is obtained 
tcount (1,6714) < ttable (2,0042) then Ho is accepted.  Psychomotor domain the average 
score of the learning outcomes experiment class 75,8957 and the control class is 73,00. 
After the t-test is obtained tcount (4,4829) > ttable (2,0042) then Ha is accepted. From the 
calculation of the effect size obtained at 0.52. This means that the problem-based 
learning models has a medium influence on student learning outcomes in thematic 
learning in the fifth grade of Mujahidin Elementary School South Pontianak. 
 
Keywords: Learning Outcomes, Problem Based Learning Models, Thematic 
Learning 
 
 
PENDAHULUAN 
Kurikulum dalam pendidikan meruakan 
suatu landasan untuk menjalankan kegiatan 
belajar mengajar di sekolah. Di Indonesia 
kurikulum pendidikan telah mengalami 
pergantian sebanyak 10 kali dimulai dari 
tahun 1947-kurikulum yang sekarang yaitu 
Kurikulum 2013. Pelaksaan pembelajaran 
dalam Kurikulum 2013 terutama pada jenjang 
SD diterapkan pembelajaran tematik dari 
kelas I-VI. Rusman (2015:146) 
mengemukakan bahwa “Fungsi pembelajaran 
tematik yaitu untuk memberikan kemudahan 
bagi peserta didik dalam memahami dan 
mendalami konsep materi yang tergabung 
dalam tema serta dapat menambah semangat 
belajar karena materi yang dipelajari 
merupakan materi yang nyata dan bermakna 
bagi perserta didik”. Hasil revisi Kurikulum 
2013 tahun 2017 menyatakan bahwa dalam 
penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran (RPP) dituntut menerapkan 
empat aspek dalam pembelajaran yaitu 
penguatan pendidikan karakter (PPK), literasi, 
4C (communication, collaboration, critical 
thinking and problem solving, dan creativity 
and innovation) dan HOTS (High Order of 
Thinking Skill). Oleh karena itu, dalam 
pembelajaran tematik Kurikulum 2013 guru 
bukan sekedar transfer materi tetapi 
pembentukan 4C yaitu jenis softskill yang 
pada penerapannya lebih bermanfaat dari pada 
penguasaan hardskill. Serta, dengan adanya 
HOTS dalam pembelajarannya dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir kritis, 
logis, dan berpikir kreatif peserta didik. 
Permendikbud Nomor 23 Tahun 2016 
tentang Standar Penilaian dinyatakan bahwa 
hasil belajar di sekolah dasar meliputi tiga 
aspek yaitu sikap, pengetahuan, dan 
keterampilan. Dengan demikian guru tidak 
mungkin lagi menggunakan 
model/metode/pendekatan yang berpusat 
kepada guru, namun diperlukan model yang 
dalam proses pembelajarannya dapat 
mengaktifkan keikutsertaan peserta didik 
untuk belajar. Namun, penerapan Kurikulum 
2013 itu sendiri masih tergolong baru untuk 
pendidikan di Indonesia sehingga dalam 
penerapan saat ini hasilnya belum mencapai 
maksimal, masih terdapat beberapa masalah 
yang dihadapi peserta didik saat belajar. 
Berdasarkan hasil observasi di kelas V 
Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan, dalam proses pembelajaran peserta 
didik sangat bersemangat untuk mengikuti 
pembelajaran. Saat guru menyampaikan 
apersepsi, respon dari peserta didik sangat 
baik. Namun, setelah guru menjelaskan materi 
peserta didik mulai sibuk sendiri, ada yang 
bermain dengan teman sebangku, menguap, 
dan izin ke wc sehingga saat guru memberikan 
kesempatan bertanya kepada pesreta didik 
atau sebaliknya, hanya beberapa peserta didik 
yang merespon bahkan ada peserta didik yang 
bertanya kepada guru tentang pembelajaran 
apa yang saat ini sedang mereka pelajari. Hal 
tersebut diduga karena guru mengarahkan 
peserta didik untuk memahami karakter 
dengan menjelaskan tentang konsep yang ada 
pada materi tersebut dan kurang mengaktifkan 
peserta didik sehingga membuat peserta didik 
kurang mengerti, merasa bosan, dan akhirnya 
memilih untuk melakukan kegiatan yang 
mereka senangi, meskipun guru sudah 
mengelola keas untuk belajar berkelompok. 
Melihat kondisi kelas yang kurang kondusif, 
guru memutuskan untuk tidak menjelaskan 
materi dan langsung mengarahkan peserta 
didik untuk mengerjakan latihan soal. Dengan 
demikian menggambarkan bahwa cara belajar 
peserta didik hanya untuk mengerjakan 
latihan tanpa adanya keterlibatan peserta didik 
secara aktif dalam pembelajaran yang 
akhirnya akan berpengaruh terhadap hasil 
belajar peserta didik. Tentunya hal tersebut 
tidak sesuai dengan tuntutan dalam 
Kurikulum 2013 yang bukan hanya sekedar 
transfer materi tetapi adanya pembentukan 
4C, HOTS, adanya literasi dan PPK dalam 
proses pembelajaran yang diharapkan dapat 
memberikan pengaruh terhadap 3 aspek dalam 
hasil belajar. 
Berdasarkan penjelasan di atas dapat 
diamati bahwa terjadi kesenjangan antara 
kondisi yang diharapkan dengan pelaksanaan 
lapangan yang terjadi dalam pembelajaran 
tematik pada Kurikulum 2013 di sekolah 
dasar. Oleh karena itu diperlukan inovasi 
dalam proses pembelajaran yang diduga 
merupakan salah satu faktor kurang 
maksimalnya pembelajaran di kelas. Dengan 
demikian dalam melaksanakan pembelajaran 
dibutuhkan model pembelajaran yang dapat 
membantu peserta didik mengembangkan 
kemampuan berpikir (berpikir kritis, logis, 
dan kreatif) dan dapat menemukan atau 
memecahkan masalah di dalam kehidupan 
peserta didik. Wayan Sadia (2014:68) 
mengatakan “Pembelajaran berbasis masalah 
(PBM) dirancang dalam suatu prosedur 
pembelajaran yang diawali dengan sebuah 
masalah dan menggunakan instruktur sebagai 
pelatih metakognitif”. model pembelajaran 
berbasis masalah yang dimaksud dalam 
penelitian ini adalah pembelajaran yang 
menjadikan suatu permasalahan sebagai 
pembahasan yang harus dipelajari dan 
ditentukan solusi penyelesaiannya. Istilah 
model pembelajaran berbasis masalah ynag 
dimaksud merupakan terjemahan dari model 
problem based learning.ada 5 langkah dalam 
pelaksanaan model pembelajaran berbasis 
masalah dalam penelitian ini yaitu orientasi 
masalah, pengorganisasian kegiatan, 
pengumpulan informasi, pengembangan dan 
penyajian hasil, serta analisis dan evaluasi 
pemecahan masalah.  
Berdasarkan pernyatan tersebut, maka 
peneliti menerapkan model pembelajaran 
berbasis masalah dengan tujuan untuk 
menganalisis pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah dalam pembelajaran tematik 
terhadap hasil belajar peserta didik kelas V 
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Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan. 3 submasalah yang diungkap dalam 
penelitian ini adalah: 
1. Apakah ada pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar 
ranah kognitif pada peserta didik dalam 
pembelajaran tematik? 
2. Apakah ada pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar 
ranah afektif pada peserta didik dalam 
pembelajaran tematik? 
3. Apakah ada pengaruh model pembelajaran 
berbasis masalah terhadap hasil belajar 
ranah psikomotorik pada peserta didik 
dalam pembelajaran tematik? 
4. Seberapa tinggi pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap 
hasil belajar peserta didik dalam 
pembelajaran tematik? 
 
METODE PENELITIAN 
Bentuk penelitian yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah penelitian penelitian 
eksperimen. Jenis penelitian eksprimen ini 
menggunakan Quasi Experimental Design. 
Bentuk rancangan yang digunakan adalah 
Nonequivalent Control Group Design dengan 
penjabaran pola sebagai berikut: 
 
 
Tabel 1. Rancangan Nonequivalent Control Group Design 
Keterangan: 
O1 : Nilai pre-test kelas eksperimen 
O2 : Nilai post-test kelas eksperimen 
O3 : Nilai pre-test kelas kontrol 
O4 : Nilai post-test kelas kontrol 
X : Perlakuan pada kelas eksperimen 
menggunakan model PBL 
(Sugiyono, 2016:116) 
Langkah-langkah yang dilakukan dalam 
penelitian ini, yaitu (1) Studi pendahuluan 
terdiri dari 2 tahap antara lain studi pustaka 
dan studi empiris. Studi pustaka yang 
dilakukan yaitu menganalisis kurikulum 
meliputi pemetaan tema dan kompetensi dasar 
(KD) serta model yang akan digunakan untuk 
penelitian. Sedangkan studi empiris dilakukan 
pada sekolah yang akan menjadi tempat 
penelitian yaitu Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan. (2) Persiapan 
yang terdiri atas pembuatan RPP yang sesuai 
dengn materi dan mengacu pada Kurikulum 
2013, menyiapkan instrumen penelitian yang 
berupa soal pilihan ganda, melaksanakan 
validasi intrumen penelitian, dan menganalisis 
data hasil uji coba untuk mengetahui tingkat 
reliabilitas instrumen tes penelitian. (3) 
Memberikan pre-test pada peserta didik kelas 
VC dan VE untuk mengetahui kemampuan 
awal peserta didik dan menentukan kedua 
kelas tersebut sebagai kelas eksperimen dan 
kelas kontrol. (4) Menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah di kelas 
eksperimen sebanyak enam kali pertemuan 
dan tanpa model pembelajaran berbasis 
masalah di kelas kontrol sebanyak enam kali 
pertemuan. (5) Memberikan post-test pada 
peserta didik kelas kontrol dan kelas 
eksperimen. (6) Mengolah data hasil 
penelitian yang terdiri atas pemberian skor 
pre-test dan post-test, menghitung rata-rata 
hasil pre-test dan post-test, menguji 
normalitas dengan   menggunakan chi kuadrat, 
menguji homogenitas varians menggunakan 
uji F, menguji hipotesis data menggunakan uji 
t, dan menghitung effect size. (7) Tahap 
terakhir adalah membuat kesimpulan 
berdasarkan hasil penelitian. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan yang terdiri dari 
lima kelas yaitu kelas VA, VB, VC, VD, dan 
VE tahun ajaran 2018/2019 yang berjumlah 
163 orang. Peserta didik yang dijadikan 
sampel dalam penelitian ini adalah peserta 
didik kelas VC yang berjumlah 30 peserta 
didik dan kelas VE berjumlah 28 peserta 
didik. Teknik samplin g yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah purposive 
sampling. 
 
Kelas Pre-test Perlakuan Post-test 
E O1 X O2  
K O3 - O4 
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Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
pengukuran. Menurut Hadari Nawawi 
(2015:101), “Teknik pengukuran adalah cara 
mengumpulkan data yang bersifat kuantitatif 
untuk mengetahui tingkat atau derajat aspek 
tertentu dibandingkan dengan norma tertentu 
pula sebagai satuan ukur yang relevan”. 
Digunakannya teknik pengukuran dalam 
penelitian ini dikarenakan data yang 
dikumpulkan bersifat kuantitatif berupa nilai 
hasil belajar peserta didik yang diperoleh dari 
hasil tes, lembar penilaian sikap, dan lembar 
penilaian psikomotorik. Teknik ini digunakan 
untuk mengumpulkan data tentang variabel 
terikat yaitu hasil belajar yang terdiri dari 3 
ranah yaitu ranah kognitif, afektif, dan 
psikomotorik. 
 
Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian yang digunakan 
dalam penelitian ini yaitu: (1) Tes bentuk 
pilihan ganda. Suatu tes dikatakan baik 
sebagai alat ukur maka instrumen tersebut 
perlu dilakukan analisis validitas, reliabilitas, 
tingkat kesukaran, dan daya pembeda soal. 
Berdasarkan hasil uji coba soal di kelas VI 
Sekolah Dasar Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan yang diberikan kepada peserta didik 
sebanyak 60 soal pilihan ganda diperoleh 45 
soal yang layak digunakan dengan nilai 
reliabilitas soal sebesar 0,84, maka reliabilitas 
tes tergolong tinggi. (2) Lembar penelitian 
sikap, yang digunakan dalam penelitian 
adalah skala sikap bentuk rating scale. 
Menurut Nana Sudjana (2015:80), “Skala 
sikap digunaka untuk mengukur sikap 
seseorang terhadap objek tertentu”. Pada 
penelitian ini objek tersebut adalah perilaku 
atau sikap yang didapatkan peserta didik 
setelah mengikuti pembelajaran. Menurut 
Ridwan Abdullah Sani (2016:139), “Rating 
scale memungkinkan penilai untuk menilai 
sikap peserta didik secara kontinu karena 
terdapat lebih dari dua kategori penilaian. (3) 
Lembar penilaian psikomotorik, yang 
digunakan berbentuk daftar periksa dengan 
skala penilaian 1-4. Daftar periksa berupa 
daftar pertanyaan yang jawabnnya tinggal 
memberi check (centang) pada jawaban yang 
sesuai dengan aspek yang sesuai dengan aspek 
yang diamati. 
 
Analisis Data 
Untuk mengetahui adanya pengaruh 
model pembelajaran berbasis masalah dalam 
pembelajaran tematik terhadap hasil belajar 
peserta didik kelas V Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan, pengolahan 
data hasil tertulis yang diperoleh dari kelas 
kontrol dan kelas eksperimen dianalisis secara 
kuantitatif dengan teknik analisis statistik. 
Adapun langkah-langkah pengolahan data 
hasil tes tertulis, yaitu pretest dan posttest 
sebagai berikut: 
1. Menghitung rata-rata hasil belajar peserta 
didik pada kelas kontrol dan kelas 
eksperimen menggunakan rumus: 
 
?̅?= 
∑ 𝑓𝑖𝑋𝑖
∑ 𝑓𝑖
 
(Sugiyono, 2017:54) 
2. Menghitung standar deviasi (SD) hasil 
pretest dan posttest pada kelas kontrol 
dan kelas eksperimen menggunakan 
rumus: 
 
SD= √
∑ 𝑓𝑖(𝑥𝑖−?̅?)2
(𝑛−1)
 
(Sugiyono, 2017:58) 
3. Melakukan normalitas data dengan 
menggunakan chi kuadrat dengan 
prosedur sebagai berikut: 
 
𝑥2 = ∑
∑(𝑓𝑜 − 𝑓ℎ)2
𝑓ℎ
 
Keterangan: 
1) Nilai X2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<X
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data 
berdistribusi normal. 
2) Nilai X2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔>X
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 , maka data 
tidak berdistribusi normal. 
(Sugiyono, 2017:214-215) 
Berdasarkan hasil uji normalitas 
diperoleh data kedua kelas berdistribusi 
normal (X2ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔<X
2
𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka dilanjutkan 
dengan homogenitas variannya. Adapun 
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rumus homogenitas varian menurut Sugiyono 
(2017:140), yaitu: 
F (Fisher) = 
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛𝑠 𝑡𝑒𝑟𝑏𝑒𝑠𝑎𝑟
𝑉𝑎𝑟𝑖𝑎𝑛 𝑡𝑒𝑟𝑘𝑒𝑐𝑖𝑙
 
Kriteria pengujian dengan taraf 
signifikan 5% yaitu: 
1. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 maka homogen 
atau tidak berbeda secara signifikan. 
2. Nilai 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔> 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙maka tidak 
homogen atau berbeda secara signifikan. 
(Sugiyono, 2017:140) 
Berdasarkan hasil uji homogenitas diperoleh 
data homogen atau tidak berbeda secara 
signifikan (𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ˂ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙), maka 
dilanjutkan dengan uji t menggunakan rumus 
polled varian:   
t = 
𝑋1̅̅̅̅ −𝑋2̅̅̅̅
√
(𝑛1−𝑛2)𝑆1
2 + (𝑛2− 1)𝑆2
2
𝑛1+ 𝑛2 − 2
 +[
1
𝑛1
 + 
1
𝑛2
]
 
(Sugiyono, 2017:138) 
Kriteria pengujian dengan taraf 
signifikan 5%, yaitu: Nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, 
maka Ho ditolak, sebaliknya Ha diterima atau 
disetujui. Nilai tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  ≥  t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙, maka Ho 
diterima atau disetujui, sebalik Ha ditolak. 
(Sugiyono, 2017:153-154). Berdasarkan hasil 
perhitungan uji-t diperoleh, data ranah 
kognitif tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 sebesar 2,8761 dengan 
t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙untuk taraf signifikan =5% dan dk=56 
sebesar 2,0042, karena  tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔(2,8761) > 
t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0042) maka Ha diterima. Ranah 
afektif yaitu tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (1,6714) < t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0042) 
maka Ho diterima. Serta, ranah psikomotorik  
tℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 (4,4829) > t𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 (2,0042) maka Ha 
diterima. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Tabel 2. Kemampuan Awal Peserta Didik 
 
Pretest 
Kelas VE Kelas VC 
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 
33,33—41,33 5 37,33 186,65  35,56 – 42,56 7 39,06 273,42 
42,33—50,33 6 46,33 277,98 43,56 – 49,56 3 46,56 139,68 
51,33—59,33 8 55,33 442,64 50,56 – 56,56 7 53,56 374,92 
60,33—68,33 5 64,33 321,65 57,56 – 63,56 6 60,56 363,36 
69,33—77,33 4 73,33 293,32 64,56 – 70,56 6 67,56 405,36 
    71,56 – 77,56 1 74,56 74,56 
Jumlah 28  1522,24 Jumlah 30  1631,3 
Rata-rata 54,04 Rata-rata 54,82 
Standar Deviasi 11,83 Standar Deviasi 11,00 
Nilai Tertinggi 75,56 Nilai Tertinggi 77,78 
Nilai Terendah 33,33 Nilai Terendah 35,56 
Berdasarkan tabel 2. terlihat bahwa nilai 
tertinggi pretest di kelas VE sebesar 75,56 dan 
nilai terendah sebesar 33,33. Sedangkan nilai 
tertinggi pretest di kelas VC sebesar 77,78 dan 
nilai terendah sebesar 35,56. Berdasarkan 
pemaparan diatas diketahui bahwa rata-rata 
pretest kelas VC lebih tinggi dibandingkan 
kelas VE. Oleh karena itu perbedaan rata-rata 
nilai pretest digunakan untuk mengetahui 
kemampuan awal peserta didik dan enentukan 
kedua kelas tersebut yang menjadi kelas 
eksperimen dan kelas kontrol. Berdasarkan 
hasil pretest maka yang dijadikan kelas 
ekperimen adalah kelas VE dengan nilai rata-
rata pretest seesar 54,04. sedangkan kelas 
kontrol yaitu kelas VC dengan nilai rata-rata 
pretest sebesar 54,82. 
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Tabel 3. Hasil Belajar Peserta Didik 
 
 
Berdasarkan tabel 3. terlihat bahwa nilai 
tertinggi posttest di kelas eksperimen sebesar 
93,33 dan nilai terendah sebesar 48,89. 
Sedangkan nilai tertinggi postest kelas kontrol 
sebesar 78,78 dan nilai terendah sebesar 
42,22. 
Rata-rata postest kelas eksperimen 
sebesar 71,36 sedangkan rata-rata postest 
kelas kontrol sebesar 65,50. Sehingga dapat 
diketahui bahwa rata-rata postest kelas 
eksperimen lebih tinggi dibandingkan rata-
rata posttest kelas kontrol. 
Hasil perhitungan standar deviasi (SD) 
pada kelas eksperimen lebih besar dari pada 
kelas kontrol yaitu pada kelas eksperimen 
sebesar 13,46 dan pada kelas kontrol sebesar 
11,26. Hal ini menunjukkan bahwa data nilai 
posttest pada kelas kontrol lebih tersebar 
merata jika dibandingkan dengan kelas 
eksperimen. 
 
Uji Normalitas Data 
Hasil uji normalitas nilai pretest kelas 
kontrol diperoleh X2hitung = 6,8852 dengan 
X2tabel (α=5%) sebesar 7,815 sedangkan kelas 
eksperimen sebesar 2,3948 dengan X2tabel 
(α=5%) sebesar 5,991. Karena kedua data 
yang diperoleh X2hitung<X2tabel, maka hasil 
pretest kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data pretest. 
Hasil uji normalitas nilai postest kelas 
kontrol diperoleh X2hitung = 2,8747 dengan 
X2tabel (α=5%) sebesar 5,991 sedangkan kelas 
eksperimen sebesar 5,2150 dengan X2tabel 
(α=5%) sebesar 7,815. Karena kedua data 
yang diperoleh X2hitung<X2tabel, maka hasil 
pretest kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data 
pretests. 
Hasil uji normalitas nilai afektif kelas 
kontrol diperoleh X2hitung = 5,3160 dengan 
X2tabel (α=5%) sebesar 5,991 sedangkan kelas 
eksperimen sebesar 3,4180 dengan X2tabel 
(α=5%) sebesar 5,991. Karena kedua data 
yang diperoleh X2hitung<X2tabel, maka hasil 
pretest kedua kelas dinyatakan berdistribusi 
normal. Sehingga dilanjutkan dengan 
perhitungan homogenitas varians data 
pretests. 
Hasil uji normalitas nilai psikomotorik 
kelas kontrol diperoleh X2hitung = 5,8010 
dengan X2tabel (α=5%) sebesar 7,815 
sedangkan kelas eksperimen sebesar 4,7845 
dengan X2tabel (α=5%) sebesar 5,991. Karena 
kedua data yang diperoleh X2hitung<X2tabel, 
maka hasil pretest kedua kelas dinyatakan 
berdistribusi normal. Sehingga dilanjutkan 
dengan perhitungan homogenitas varian data 
pretest. 
 
Posttest 
Eksperimen Kontrol 
Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 Nilai 𝒇𝒊 𝒙𝒊 𝒇𝒊 𝒙𝒊 
48,89 – 55,89 5 52,39 261,95 42,22 – 49,22 4 45,72 182,88 
56,89 – 63,89 4 60,39 241,56 50,22 – 57,22 4 53,72 268,6 
64,89 – 71,89 7 68,39 478,73 58,22 – 65,22 4 61,72 493,76 
72,89 – 79,89 4 76,39 305,56 66,22 – 73,22 9 69,72 488,04 
80,89 – 87,89 4 84,39 337,56 74,22 – 81,22 9 77,72 466,32 
88,89 – 95,89 4 92,39 369,56     
Jumlah 28  1994,92 Jumlah 30  1889,6 
Rata-rata 71,36 Rata-rata 65,5 
Standar 
Deviasi 
13,46 
Standar Deviasi 
11,26 
Nilai Tertinggi 93,33 Nilai Tertinggi 78,78 
Nilai Terendah 48,89 Nilai Terendah 42,22 
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Uji Homogenitas Varians 
Hasil uji homogenitas varians skor 
pretest diperoleh Fhitung sebesar 1,1571 dan 
Ftabel (α=5%) sebesar 1,8750 karena Fhitung < 
Ftabel maka data pretest kedua kelas dinyatakan 
homogen (tidak ada perbedaan yang 
signifikan). 
Hasil uji homogenitas varians nilai 
postest diperoleh Fhitung sebesar 1,6159 dan 
Ftabel (α=5%) sebesar 1,8750 karena Fhitung < 
Ftabel maka data postest kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak ada perbedaan 
kedua kelas dinyatakan homogen (tidak ada 
perbedaan yang signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Hasil uji homogenitas varians nilai 
afektif diperoleh Fhitung sebesar 1,0912 dan 
Ftabel (α=5%) sebesar 1,8883 karena Fhitung < 
Ftabel maka data postest kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak ada perbedaan 
kedua kelas dinyatakan homogen (tidak ada 
perbedaan yang signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
Hasil uji homogenitas varians nilai 
psikomotorik diperoleh Fhitung sebesar 1,4889 
dan Ftabel (α=5%) sebesar 1,8883 karena Fhitung 
< Ftabel maka data postest kedua kelas 
dinyatakan homogen (tidak ada perbedaan 
kedua kelas dinyatakan homogen (tidak ada 
perbedaan yang signifikan). Kemudian 
dilanjutkan dengan uji hipotesis. 
 
Uji Hipotesis 
Hasil perhitungan uji-t ranah kognitif 
dengan menggunakan rumus polled varians 
pada data postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh thitung = 0,0055 dan ttabel 
(α=5%) sebesar 2,0042 karena thitung < ttabel  
maka dinyatakan Hipotesis diterima.  
Hasil perhitungan uji-t ranah afektif 
dengan menggunakan rumus polled varians 
pada data postest kelas eksperimen dan kelas 
kontrol diperoleh thitung = 2,8761 dan ttabel 
(α=5%) sebesar 2,0042 karena thitung > ttabel  
maka dinyatakan Hipotesis ditolak.  
Hasil perhitungan uji-t ranah 
psikomotorik dengan menggunakan rumus 
polled varians pada data postest kelas 
eksperimen dan kelas kontrol diperoleh thitung 
= 4,4829 dan ttabel (α=5%) sebesar 2,0042 
karena thitung < ttabel maka dinyatakan Hipotesis 
diterima. 
 
Perhitungan Effect Size 
Untuk mengetahui tingginya pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
tematik, dihitung menggunakan rumus effect 
size. Berdasarkan hasil perhitungan diperoleh 
nilai effect size sebesar 0,52 yang termasuk 
dalam kriteria sedang. Oleh karena itu, dapat 
disimpulkan bahwa pembelajaran dengan 
model pembelajaran berbasis masalah 
memberikan pengaruh yang sedang terhadap 
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran 
tematik kelas V Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan. 
 
Pembahasan 
Penilaian model pembelajaran berbasis 
masalah yang diterapkan pada peerta didik 
kelas VE SD Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan ditinjau dari 3 ranah hasil belajar yaitu 
ranah kognitif, afektif, dan psikomotorik 
dalam pembelajaran tematik. Berdasarkan 
hasil penelitian didapat bahwa hasil analisis 
data nilai pretest untuk hasil belajar peserta 
didik diperoleh nilai rata-rata 55,32 dan rata-
rata nilai posttest 71.36. Rata-rata nilai 
posttest ini cukup tinggi dibandingkan dengn 
nilai pada pretest yaitu selisihnya adalah 
16,04. Pada tabel 4.1 tersebut menunjukkan 
bahwa setelah diberi perlakuan dengan model 
pembelajaran berbasis masalah terdapat 13 
peserta didik yang tidak tuntas atau dibawah 
KKM yang telah ditentukan yaitu 75 diambil 
dari rata-rata nilai 3 mata pelajaran (IPS, 
PPKn, dan Bahasa Indonesia) dan 15 peserta 
yang dinyatakan tuntas dalam pembelajaran. 
Berdasarkan hasil analisis dapat 
dikatakan bahwa setiap pertemuan 
pembelajaran nilai afektif peserta didik 
mengalami peningkatan dilihat dari setiap 
pertemuan. Namun, setelah dihitung uji 
hipotesis ternyata model pembalajaran 
berbasis masalah tidak memberikan pengaruh 
dalam hasil belajar ranah afektif. Tidak 
memberikan pengaruh maksudnya bukan 
bearti peserta didik tersebut bersikap tidak 
baik. Tetapi, penilaian hasil belajar ranah 
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afektif menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah jika dibandingkan dengan 
model lainnya (pada penelitian ini adalah 
model ekspositori) tidak terdapat perbedaan 
nilai afektif yang signifikan, sehingga ketika 
dihitung menggunakan rumus uji t hasilnya 
thitung<ttabel artinya Ho diterima. Selain itu, 
peserta didik di SD Swasta Mujahidin sendiri 
memiliki penanaman nilai karakter yang baik. 
Saat peneliti mengajar baik di kelas 
eksperimen maupun kontrol, anak-anaknya 
bisa mengikuti pembelajaran dengan baik. 
Hanya saja berbedanya di kelas ekperimen 
anak lebih termotivasi untuk belajar karena 
harus menyelesaikan sebuah masalah. 
Sedangkan di kelas kontrol anak hanya tahu 
jika ia ditugaskan untuk mengerjakan tugas. 
Hal ini terlihat pada nilai psikomotrik bahwa 
model pembelajaran berbasis masalah 
memberikan pengaruh terhadap hasil belajar 
ranah psikomotorik. 
Adapun tingkat keefektifan sebesar 0,52 
dengan kategori sedang yang dihitung 
menggunakan rumus effect size dipengaruhi 
oleh beberapa faktor. Faktor-faktor yang 
mempengaruhi hasil belajar peserta didik 
tersebut yaitu: (1) Perbedaan sifat peserta 
didik yang ada dalam satu kelas misalnya 
terdapat beberapa peserta didik memiliki 
antusias yang besar saat pelaksanaan 
pembelajaran dengan menerapkan model 
pembelajaran berbasis masalah karena diawal 
pembelajaran anak disajikan dengan sebuah 
masalah. (2) Kelas yang kurang kondusif juga 
mempengaruhi proses pembelajaran, saat 
penelitian beberapa anak ada yang mengikuti 
beberapa acara sekolah terutama di kelas 
eksperimen ada anak yang saat penelitian izin 
keluar untuk latihan persiapan Olimpiade 
Olahraga  Sains Nasional (O2SN) dan masuk 
ketika penelitian sedang berlangsung, 
sehingga mempengaruhi konsentrasi anak-
anak yang lain. Selain itu, ada beberapa 
pertemuan baik di kelas eksperimen atau 
kontrol dilaksanakan pada jam 3 dan 4 
(pergantian jam pelajaran) setelah itu 
dilanjutkan setelah istirahat. Hal tersebut 
membuat pelaksanaan penelitian menjadi 
kurang efektif. (3) Terdapat peserta yang aktif 
dalam mengikuti proses pembelajaran tetapi 
ada juga peserta didik yang ribut sendiri 
dengan kelompoknya sehingga kegiatan 
belajar mengajar kurang maksimal. (4) 
Keusilan peserta didik yang tidak tahan di 
dalam kelas dan mancari berbagai alasan 
untuk keluar kelas misalnya buang air kecil, 
meraut pensil, mencuci tangan serta membeli 
alat tulis di koperasi sekolah sehingga fokus 
pembelajaran di kelas menjadi kurang 
maksimal. 
Hasil effect size dengan kategori sedang 
juga dipengaruhi oleh keterbatasan peneliti 
selama melakukan penelitian. Beberapa 
keterbatasan yang terjadi saat penelitian 
berlangsung sebagai berikut: (1) Pada 
penelitian pertemuan pertama di kelas 
eksperimen, ada beberapa peserta didik yang 
susah dalam pembagian kelompok karena 
tidak sesuai dengan keinginan sehingga 
menyita sedikit waktu dan mengganggu 
konsentrasi peserta didik lainnya. (2) Pada 
penelitian keempat di kelas kontrol, ada 7 
peserta didik yang izin diawal pembelajaran 
untuk mengikuti acara pembukaan Mujahidin 
Cup. Selain itu, fokus anak-anak juga 
terganggu karena ada permainan drum band, 
banyak anak-anak yang minta izin untuk 
menonton. 
Terlepas dari keterbatasan yang 
dikemukakan di atas, selebihnya proses 
penelitian berlangsung dengan baik dan lancar 
sehingga hasilnya seperti yang sudah 
dipaparkan. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan penelitian yang dilakukan 
di kelas V SD Swasta Mujahidin Pontianak 
Selatan, hasil analisis data yang diperoleh dari 
hasil belajar maka secara umum dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran berbasis masalah terhadap hasil 
belajar peserta didik dalam pembelajaran 
tematik kelas V Sekolah Dasar Swasta 
Mujahidin Pontianak Selatan. Karena 
berdasarkan pengujian hipotesis (uji t) 
menggunakan rumus polled varians dengan 
nilai rata-rata dari 3 ranah hasil belajar 
(kognitif, afektif, dan psikomotorik) diperoleh 
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thitung = 2,5276 dan ttabel = 2,0042, karena 
thitung>ttabel maka hipotesis diterima. 
 
Saran 
Ada beberapa saran yang dapat peneliti 
sampaikan, adapun saran-saran sebagai 
berikut: (1) Disarankan kepada guru untuk 
menggunakan model pembelajaran berbasis 
masalah sebagai salah satu alternatif karena 
dengan sebuah masalah peserta didik lebih 
mudah dalam memahami pelajaran dan tanpa 
terasa adanya perpindahan antarpelajaran 
dalam pembelajaran tematik. (2) Disarankan 
untuk peneliti yang ingin melakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai model 
pembelajaran berbasis masalah untuk 
mempersiapkan sebuah masalah yang 
berkaitan dengan materi pelajaran dan dapat 
dipahami oleh peserta didik. Serta dalam 
menyampaikan permasalahan lebih fleksibel 
dan divariasikan dengan berbagai cara supaya 
anak tidak merasa jenuh. (3) Disarankan untuk 
peneliti mengenal karakter peserta didik kelas 
kontrol dan eksperimen agar dapat menguasai 
kelas dengan maksimal. (4) Disarankan untuk 
peneliti yang ingin melakukan penelitian lebih 
lanjut untuk bisa mengontrol faktor-faktor 
yang mempengaruhi konsentrasi belajar baik 
dari tingkah laku maupun faktor dari luar 
kelas sehingga tidak mengganggu 
pembelajaran. 
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